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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Bahasan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pengumpulan 

data menggunakan alat ukur penelitian dan analisis data bersifat 

statistik/kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Data dalam penelitian ini diambil dari skor pada dua variabel yang diperoleh dari 

hasil pengisian skala yang dilakukan oleh 103 orang mahasiswa sebagai sampel 

penelitian. Adapun Penamaan masing-masing variabel yaitu Kesiapan Kerja (Y) 

dan Keaktifan Organisasi Mahasiswa (X). 

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan pearson, diperoleh hasil bahwa 

hipotesis yang diajukan dapat diterima yaitu terdapat hubungan yang signifikan 

antara kesiapan kerja dengan keaktifan organisasi mahasiswa pada mahasiswa di 

Kota Madiun. Hal tersebut didapatkan dari hasil perhitungan korelasi 

menggunakan pearson diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0,000 dimana hasil tersebut 

lebih kecil dari 0,05. Lalu didukung dari hasil perbandingan  rhitung dengan rtabel  

dimana hasil dari rhitung = 0.772 > rtabel = 0.1937 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara kesiapan kerja dengan keaktifan 

organisasi mahasiswa. Hasil ini menunjukan bahwa adanya hubungan antara 

kedua variabel tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fadillah (2018) bahwa 

didalam hasil penelitiannya terdapat pengaruh positif signifikan antara keaktifan 

mahasiswa dalam organisasi terhadap kesiapan kerja. Sehingga dari penelitian 

tersebut dapat dikatakan bahwa mahasiswa yang aktif dalam organisasi memiliki 

kesiapan kerja yang lebih tinggi daripada mahasiswa yang tidak aktif dalam 

organisasi. Hal tersebut sesuai dengan manfaat organisasi menurut sukirman 

(2004) yaitu melatih kerja sama, menambah wawasan, dan membina kepercayaan 

diri yang nantinya akan berguna dalam dunia kerja. Ketika mahasiswa aktif dalam 

berorganisasi, mahasiswa dapat mengembangkan pengetahuan yang didapatkan 

dari perkuliahan dan melatihnya di dalam kegiatan organisasi untuk dapat 



 
44 

 

 
 

mempersiapkan dirinya di dunia kerja seperti melatih kerja sama yang bisa 

didapatkan dari bekerja secara kelompok atau divisi, menambah wawasan diluar 

dari materi perkuliahan, serta melatih kepercayaan diri untuk dapat melatih skill 

negosiasi, public speaking, leadership, dan lain-lain.  

Menurut Sholikhah (2022) mahasiswa yang aktif dalam organisasi 

dibiasakan untuk bekerja dalam tim sehingga terbiasa menyesuaikan diri dengan 

kondisi heterogen yang akan ditemui di dunia kerja, harus dapat mengkondisikan 

diri agar tidak egois dan juga tidak terlalu pasif. Mahasiswa yang aktif di dalam 

organisasi sudah terbiasa berhadapan dengan banyak orang karena dari kegiatan 

yang dijalankan baik internal maupun eksternal pasti akan melibatkan orang lain 

sebagai peserta kegiatan maupun panitia kegiatan, mahasiswa tersebut harus siap 

menghadapi komplain dari peserta yang mungkin saja terjadi atau evaluasi dari 

tiap panitia kegiatan, sehingga kemampuan untuk menyesuaikan diri dan tidak 

egois sangat dilatih ketika seseorang aktif dalam organisasi. Selanjutnya 

Keterampilan problem solving juga dilatih dalam organisasi, dalam menemukan 

solusi yang tepat untuk masalah yang dialami organisasi, menjelaskan 

permasalahan, mengutarakan pendapat di depan banyak orang, kemampuan 

mempertahankan pendapat dengan baik dan dengan alasan yang tepat juga 

dibiasakan di organisasi melalui suatu rapat yang berkualitas. Keterampilan 

seperti ini akan sulit jika hanya dipelajari melalui teori, sehingga membutuhkan 

pembiasaan untuk melatih mahasiswa menjadi pribadi yang siap bekerja atau siap 

terjun di dalam dunia kerja. 

Hasil penerimaan hipotesis dalam penelitian ini juga sesuai dengan 

pendapat Suherman (2017) bahwa mahasiswa yang aktif dalam organisasi akan 

mendapat manfaat berupa menjadi ajang aktualisasi diri, meningkatkan dan 

mengembangkan potensi diri, mengembangkan minat dan bakat, melatih 

manajemen waktu, memperluas jaringan, melatih kepemimpinan, melatih kerja 

sama, menambah wawasan, dan membina kepercayaan diri yang nantinya akan 

berguna dalam dunia kerja. Manfaat yang dipaparkan tersebut membuat 

mahasiswa yang aktif dalam organisasi mahasiswa akan mendapat nilai tambah 

untuk memperoleh pekerjaan dari soft skill dan hard skill yang dilatih di dalam 
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organisasi mahasiswa. Selanjutnya menurut Widyatmoko (2014) Kegiatan 

organisasi merupakan wahana untuk mengembangkan diri mahasiswa yang dapat 

menampung kreativitas, menyalurkan bakat, dan meningkatkan pengetahuan. 

Kegiatan organisasi yang dijalani oleh mahasiswa dapat menyebabkan 

pengembangan diri dari mahasiswa dan mempersiapkan pribadi yang siap untuk 

terjun dalam dunia kerja. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Inanna, Rahmatullah, Haeruddin, & Marhawati (2020) bahwa individu yang aktif 

dalam organisasi dan prestasi belajar yang baik maka individu tersebut lebih siap 

memasuki dunia kerja. Lalu Hasil penelitian Kurniawan (2020) juga 

mengungkapkan bahwa keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi dan prestasi 

belajar secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa di Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Makassar. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diartikan bahwa ketika 

mahasiswa aktif dalam organisasi maka mahasiswa tersebut dapat lebih siap 

memasuki dunia kerja dikarenakan kesiapan kerja dapat ditumbuhkan dan 

dipengaruhi dengan mahasiswa aktif dalam berorganisasi. Hal ini senada dengan 

apa yang dikemukakan Kurniawan (2020) bahwa kesiapan kerja dipengaruhi oleh 

beberapa hal, antara lain keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi dan prestasi 

belajar, sehingga dapat menumbuhkan sikap kritis mahasiswa dan berwawasan 

luas. Hal Tersebut akan berguna ketika sudah bekerja, mahasiswa akan lebih aktif 

dalam menyumbangkan ide dan gagasan yang dapat menunjang kelancaran dalam 

bekerja.  

Diterimanya Hipotesis pada penelitian ini tidak terlepas dari proses 

pengumpulan data peneliti yang dilakukan pada bulan September hingga Oktober, 

dimana di kedua bulan ini terdapat banyak kegiatan yang dilakukan mahasiswa 

dalam berorganisasi, kegiatan yang dilakukan seperti PPKMB (Pekan pengenalan 

kampus mahasiswa baru), Perayaan Hari Kemerdekaan, Rakermawa (Rapat Kerja 

Organisasi mahasiswa) Seluruh ORMAWA (Organisasi mahasiswa), Dies Natalis, 

dan lain-lain. Adanya kegiatan yang terus berturut-turut berjalan maka mahasiswa 

di tuntut untuk ikut membantu atas jalannya kegiatan tersebut, sehingga dengan 
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dilakukan penyebaran pada bulan September dan Oktober mendapatkan 

responden yang masih aktif dalam berorganisasi, dan mengacu pada tabel 

penggolongan responden bahwa tidak terdapat responden yang memiliki skor 

rendah dan rata-rata berada di skor sedang serta sekitar 12 responden berada di 

skor aktif dalam berorganisasi, dan 12 responden yang aktif dalam berorganisasi 

tersebut memiliki kesiapan kerja yang termasuk kategori tinggi.  

Sebanyak 103 responden, terdapat 62 responden memiliki kesiapan kerja 

kategori sedang dan juga keaktifan berorganisasi kategori sedang, lalu terdapat 29 

orang mahasiswa memiliki kesiapan kerja kategori tinggi dengan keaktifan 

berorganisasi kategori sedang, dan sebanyak 12 responden memiliki kesiapan 

kerja kategori tinggi dengan keaktifan organisasi kategori tinggi pula. Hasil yang 

didapatkan tersebut, dapat dikatakan bahwa mahasiswa yang aktif didalam 

organisasi dapat menumbuhkan kesiapan kerja. hal tersebut bisa dilihat bahwa 

tidak ada responden yang mendapatkan kesiapan kerja dengan skor yang rendah 

dengan hasil 62 organg mahasiswa memiliki keaktifan organisasi kategori sedang 

dan juga kesiapan kerja yang sedang. Lalu keaktifan organisasi yang sedang pun 

dapat menumbuhkan kesiapan kerja yang tinggi, hal ini dapat diartikan bahwa 

mereka yang aktif dalam berorganisasi bisa menumbuhkan kesiapan kerja yang 

tinggi bagi dirinya.  

Kesiapan kerja mahasiswa dengan kategori tinggi diartikan sebagai 

mahasiswa yang benar-benar siap untuk terjun kedalam dunia pekerjaan setelah 

lulus, sehingga dapat dikatakan bahwa kesiapan kerja yang tinggi berarti terdapat 

kematangan dari aspek karakter pribadi, kecerdasan organisasi, kompetensi kerja, 

dan kecerdasan sosial yang membuat mahasiswa siap terjun dalam dunia 

pekerjaan. Selanjutnya kesiapan kerja dengan kategori sedang diartikan sebagai 

mahasiswa yang siap atau masih dalam proses untuk membangun kesiapan dalam 

diri mereka agar dapat terjun didalam dunia kerja, dapat dikatakan kesiapan kerja 

dengan kategori sedang berarti mahasiswa masih dalam proses untuk membangun 

aspek karakter pribadi, kecerdasan organisasi, kompetensi kerja, dan kecerdasan 

sosial didalam diri mereka dimana ada usaha atau kemauan dari diri mahasiswa 

untuk mempersiapkan diri masing-masing untuk melewati tahap ini (kuliah) dan 
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terjun ke tahap selanjutnya (kerja). Lalu kesiapan kerja dengan kategori rendah 

dapat diartikan sebagai mahasiswa yang tidak mempunyai kesiapan kerja didalam 

diri dan kurang ada usaha dari mahasiswa tersebut untuk dapat membangun aspek 

karakter pribadi, kecerdasan organisasi, kompetensi kerja, dan kecerdasan sosial 

didalam diri mereka sehingga mereka dapat dikatakan kurang siap untuk terjun 

didalam dunia pekerjaan. 

Lalu keaktifan organisasi dengan kategori tinggi dapat diartikan sebagai 

mahasiswa yang aktif dalam organisasi yang diikuti oleh mahasiswa, hal ini 

disebabkan karena terpenuhinya indikator ukuran aktif berorganisasi seperti 

responsivitas, akuntabilitas, keadaptasian, empati, dan keterbukaan. Mahasiswa 

yang aktif dalam berorganisasi dapat dikatakan bahwa mahasiswa tersebut sering 

merespon hal yang berkaitan dengan organisasi, kinerja yang sesuai dengan 

ketetapan organisasi, mampu beradaptasi dengan lingkungan, peka terhadap isu-

isu didalam organisasi dan diluar organisasi, serta mampu bersikap terbuka 

terhadap organisasi. Selanjutnya keaktifan organisasi dengan kategori sedang 

dapat diartikan sebagai mahasiswa yang sedang dalam proses mencapai indikator 

ukuran aktif berorganisasi seperti responsivitas, akuntabilitas, keadaptasian, 

empati, dan keterbukaan. Mahasiswa dengan keaktifan organisasi sedang dapat 

dikatakan bahwa mahasiswa tersebut berusaha untuk terlibat didalam organisasi 

dan memenuhi hal-hal yang berkaitan dengan aktif berorganisasi, sehingga 

mahasiswa yang aktif dalam organisasi dengan kategori sedang masih diambang-

ambang dunia luar dan dunia didalam organisasi karena masih dalam proses 

menumbuhkan keaktifan berorganisasi didalam dirinya. Dan yang terakhir 

keaktifan organisasi dengan kategori rendah dapat diartikan sebagai mahasiswa 

yang ikut didalam organisasi namun tidak terlibat sepenuhnya didalam organisasi 

bahkan kurang memberikan kontribusi didalam organisasi, hal ini dikarenakan 

didalam dirinya tidak terdapat indikator yang membuat orang dikatakan aktif 

dalam organisasi seperti responsivitas, akuntabilitas, keadaptasian, empati, dan 

keterbukaan. 

Kelebihan yang ada di dalam penelitian ini yaitu waktu penyebaran skala 

yang sesuai dengan keadaan dari responden (sedang aktif dalam berkegiatan di 
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dalam organisasi) dan juga alat penelitian yang efektif digunakan karena dapat 

memudahkan responden untuk bisa menjawab skala dengan waktu yang fleksibel, 

dapat menghemat waktu dan tenaga, data tersimpan dengan aman, dan 

mempermudah dalam proses editing, skoring, dan tabulating. Selanjutnya 

kekurangan dari penelitian ini adalah skala penelitian yang tidak tersebar secara 

merata kepada 3 pihak Universitas yang menjadi lokasi penelitian. Hal ini 

membuat responden terbanyak didapatkan dari Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya Kampus Kota Madiun sebanyak 61 responden, dari Universitas 

Merdeka Madiun sebanyak 15 responden, dan dari Universitas Persatuan Guru 

Republik Indonesia Madiun sebanyak 27 responden. Alasan skala tidak tersebar 

secara merata dari tiap-tiap kampus yang pertama adalah persoalan waktu 

penyebaran skala yang tidak merata dari Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya Kampus Kota Madiun selama 15 hari, dari Universitas Merdeka Madiun 

selama 9 hari, dan dari Universitas Persatuan Guru Republik Indonesia Madiun 

selama 13 hari. Alasan kedua adalah terdapat kendala dari peneliti dalam proses 

penyebaran skala, mulai dari pihak kemahasiswaan dan pihak ketua organisasi 

mahasiswa yang tidak merespon peneliti untuk membantu penyebaran skala, hal 

ini kemungkinan disebabkan terdapat kesibukan yang tidak bisa ditinggal dari 

pihak tersebut, sehingga peneliti harus secara mandiri menyebarkan kepada 

mahasiswa yang termasuk dalam kategori sampel penelitian.  

5.2. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan bahasan yang telah dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara kesiapan kerja dengan keaktifan organisasi 

mahasiswa pada mahasiswa di Kota Madiun, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 

terdapat hubungan kesiapan kerja dan keaktifan organisasi mahasiswa pada 

mahasiswa di Kota Madiun, hal ini dibuktikan dengan hasil koefisien korelasi 

yang diperoleh antara kesiapan kerja dan keaktifan organisasi mahasiswa dengan 

hasil sig. (2-tailed) = 0,000 dan p < 0,05. dimana nilai sig. (2-tailed) lebih kecil 

dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara kesiapan kerja dengan keaktifan organisasi mahasiswa, hasil 
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tersebut didukung dari hasil perbandingan  rhitung dengan rtabel  dimana hasil dari 

rhitung = 0.772 > rtabel = 0.1937 sehingga dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang 

bersifat positif antara kesiapan kerja dengan keaktifan organisasi mahasiswa. 

5.3. Saran  

Pada hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat dibuat beberapa saran 

untuk pemecahan masalah yang diteliti dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Mahasiswa diharapkan dapat berperan aktif dalam kegiatan organisasi 

mahasiswa guna menunjang softskill dan juga kesiapan kerja, namun harus 

tetap diperhatikan bahwa tetap tidak menyampingkan tugas utama seorang 

mahasiswa yaitu kuliah. Dapat diartikan bahwa mahasiswa tetap 

memprioritaskan kuliah dan kegiatan organisasi mahasiswa dijadikan sebagai 

penunjang. 

2. Universitas diharapkan dapat membuka wadah seluas-luasnya untuk 

mahasiswa agar dapat berkegiatan di organisasi kemahasiswaan, pihak 

Universitas juga diharapkan dapat mendukung kegiatan organisasi mahasiswa 

guna membentuk karakter mahasiswa yang berkualitas. 

3. Orang tua diharapkan dapat membimbing anaknya untuk bisa aktif dalam 

organisasi mahasiswa, sehingga anak bisa mendapatkan bekal akademik 

maupun non akademik yang akan berguna saat persaingan memasuki dunia 

kerja. 
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